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ABSTRACT

Introduction: Students are often driven by specific motivations to acquire the
products they need to fulfill their needs. This is because they tend to be tempted
by popular or branded items. Moreover, many companies are focusing on
students or the younger generation as their target market. Technological
advancements are making it easier for students to stay informed about new
trends and access these products, thus making them spend their money more
quickly, not just on everyday items.

Methods: This study used a quantitative method. The research object was YPPI
Rembang University students with a population of 201 students and a sample
of 67 respondents determined using proportional sampling techniques. The
research instrument was a questionnaire. The data analysis technique used was
multiple linear regression, while the data processing was carried out using the
SPSS application.

Results: The results of the study indicate that income has a negative and
significant effect on financial behavior, meaning that higher respondents’
income does not always lead to better financial behavior; it can even trigger
less wise financial behavior. Furthermore, this study also found that lifestyle
has a positive and significant effect on financial behavior, so that the better the
lifestyle management, the better the financial behavior of students. In addition,
financial literacy has been shown to have a positive and significant effect on
financial behavior, indicating that the higher the level of financial literacy
possessed by students, the better their ability to manage their
finances responsibly.
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PENDAHULUAN

Dengan perkembangan terkini di dunia keuangan, masyarakat kini memiliki beragam opsi untuk membantu
mahasiswa dalam pengambilan keputusan finansial. Berbagai macam produk keuangan yang bervariasi dan inovatif
kini mengharuskan masyarakat untuk memahaminya dengan baik agar dapat merasakan manfaatnya. Hal tersebut
digunakan untuk mencegah terjadinya keputusan finansial yang kurang baik atau perilaku finansial yang tidak
tepat(Nafitri and Wikartika 2023). Seseorang mungkin diajarkan untuk hidup produktif sejak usia muda oleh orang
tua, kerabat, dan teman-temannya. Namun, kebiasaan berhemat ini biasanya memudar seiring bertambahnya usia anak
dan kebutuhan mereka meningkat. Siswa biasanya didorong untuk hidup lebih produktif karena banyaknya kebutuhan
dan pendapatan yang terbatas (Fajar and Susanti 2021). Siswa seringkali termotivasi oleh faktor-faktor tertentu untuk
membeli barang yang mereka butuhkan guna memenuhi kebutuhan mereka. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa siswa
tertarik pada produk bermerek atau terkenal (Zulfialdi and Sulhan 2023). Selain itu, banyak bisnis yang menyasar
anak muda atau pelajar. Berkat kemajuan teknologi, pelajar kini dapat memperoleh produk-produk ini dengan lebih
mudah dan mengikuti perkembangan tren terbaru, yang juga memudahkan mereka membelanjakan uang untuk hal-
hal selain kebutuhan pokok.

Perilaku keuangan merujuk pada tata cara individu mengatur, mengelola dan mengontrol keuangan
pribadinya. Bagi para mahasiswa, mengatur keuangan pribadi bukan hal yang mudah, terutama di era milenial saat ini
di mana masyarakatnya cenderung modern. Kaya halnya masyarakat pada umumnya, mahasiswa juga cenderung
konsumtif saat berbelanja. Beragam kebutuhan mahasiswa saat ini, mahasiswa sering kali cenderung boros dalam
pengelolaan uang mahasiswa. Maka, manajemen keuangan yang efektif amatlah penting (Widiyawati and Tambunan
2024). Perilaku keuangan merupakan komponen penerapan literasi keuangan, yang diyakini dapat meningkatkan
kesejahteraan finansial seseorang. Saat mengambil keputusan, mempertimbangkan biaya peluang, dan mencari
alternatif untuk mengurangi pemborosan, perilaku sadar seseorang secara bertahap akan terlihat (Sholeh 2020).

OCBC Financial Fitness Index 2024 vyakni riset tahunan hasil kolaborasi dengan NIQ yang
memvisualisasikan keadaan kondisi kesehatan finansial generasi muda Indonesia serta meninjau sikap dan perilaku
saat manajemen finansial mahasiswa sumber (ocbc.id, 2024). Berdasarkan hasil riset, masyarakat Indonesia berhasil
menjaga kinerja keuangannya dengan baik, terbukti dari skor kebugaran keuangan Indonesia yang stabil di angka
41,25 pada tahun 2024. Proporsi anak muda yang memiliki dana darurat naik relevan (dari 17%), sebuah pencapaian
yang patut dipuji. Hal ini mungkin merupakan tanda perubahan mindset dan sikap, terutama di kalangan anak muda
yang masih ingin bersenang-senang. Data terbaru FFI 2024 menunjukkan bahwa menabung untuk kebutuhan gaya
hidup merupakan prioritas utama bagi 39% anak muda. Hal ini menjabarkan jika generasi muda saat ini disibukkan
dengan [lifestyle. Berdasarkan hasil ini, OCBC terdorong untuk mempromosikan disiplin keuangan jangka panjang
dan mendorong anak muda untuk menikmati hidup (FUN) sambil mengelola sumber daya mereka secara bertanggung
jawab melalui layanan perbankan yang mudah diakses dan komprehensif (ocbc.id, 2024).

Pengaruh pertama yang mempengaruhi perilaku keuangan adalah pendapatan. Pendapatan adalah hasil dari
aktivitas seseorang atau bantuan dari pihak lain yang cukup untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (Hendry et al.
2022). Penjualan produk atau layanan yang dilakukan oleh suatu bisnis selama periode waktu tertentu menghasilkan
pendapatan. Pada kenyataannya, pendapatan perusahaan berasal dari penjualan dan bunga aset. Total pendapatan kotor
yang diterima seseorang dari pekerjaan, usaha bisnis, dan imbal hasil investasi lainnya dikenal sebagai pendapatan
(Siregar et al. 2023). Pada pengkajian (Siregar et al. 2023) menunjukan hasil bahwa pengaruh pendapatan terhadap
perilaku keuangan adalah negatif signifikan hal ini tidak serupa dengan pengkajian yang dijalankan oleh (Widiyawati
and Tambunan 2024) yang membuktikan pengaruh pendapatan positif signifikan atau positif berpengaruh terhadap
perilaku keuangan.

Gaya hidup menjadi pengaruh kedua yang mempengaruhi perilaku keuangan. Gaya hidup di sini mengacu
pada pola aktivitas, minat, serta cara seseorang membelanjakan uang dan waktu mereka. Seseorang dapat terlihat dari
gaya hidupnya melalui aktivitas rutin yang dilakukannya, bagaimana ia merespons sekitarnya, dan seberapa pedulinya
ia terhadap hal-hal di sekitarnya (Angelista et al. 2024). Menurut (Nafitri and Wikartika 2023) gaya hidup adalah cara
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seseorang dalam memandang dan merespons isu-isu yang sesungguhnya dalam pikiran mahasiswa. Hal ini mencakup
keterlibatan psikologis dan emosional mahasiswa dalam hal-hal yang berkaitan dengan masalah, serta minat dan
pendapat mahasiswa terhadap suatu objek. Pada penelitan (Zulfialdi and Sulhan 2023) membuktikan bahwa pengaruh
gaya hidup negatif tidak relevan pada perilaku keuangan, hal ini tidak serupa pada pengkajian yang dijalankan (Nafitri
and Wikartika 2023) membuktikan bahwa pengaruh gaya hidup positif signifikan terhadap perilaku keuangan.

Pengaruh lain yang mempengaruhi perilaku keuangan yaitu literasi keuangan. Literasi keuangan bisa
dipahami sebagai kemampuan individu dalam mengelola kondisi keuangan mahasiswa di masa kini dan masa yang
akan datang. Literasi keuangan juga bisa dinilai melalui penyelesaian yang memberikan bantuan kepada seseorang
agar terhindar dari masalah finansial. Para mahasiswa bisa memanfaatkan literasi keuangan untuk mengontrol
pengeluaran dengan lebih terencana dan mengelola tabungan dengan bijaksana, juga dapat mengatur gaya hidup serta
mengurangi pemborosan dengan menerapkan konsep literasi keuangan (Widiyawati and Tambunan 2024). Pengkajian
yang dijalankan (Nafitri and Wikartika 2023) yang menunjukan hasil bahwa pengaruh literasi keuangan positif
signifikan terhadap perilaku keuangan, hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan (Setiani et al. 2022)
membuktikan bahwa pengaruh literasi keuangan positif tidak signifikan terhadap perilaku keuangan. Untuk
memperkuat dugaan mengenai perilaku keuangan mahasiswa program studi manajemen Universitas YPPI Rembang
dilakukan prasurvey 17 oktober 2025.

Dari hasil pra survey yang telah disebar ke 25 Mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas YPPI
Rembang tersebut, menunjukkan hasil yang baik. Hal ini dibuktikan dari hasil presentase menunjukkan bahwa 96%
mahasiswa baik dalam melakukan pembelian sesuai dengan kebutuhan, 72% mahasiswa juga membuat rancangan
keuangan, 68% mahasiswa juga terbiasa menabuang atau investasi, 88% mahasiswa juga sering menyisihkan uang
untuk kebutuhan yang akan datang dan 88% tidak mempunyai pikiran berhutang untuk memenuhi kebutuhan. Hasil
pra survei di atas yang mendasari pemilihan objek penelitian yang akan dilakukan. Berdasarkan latar belakang yang
telah diuraikan maka peneliti tertarik mengambil judul Pengaruh Pendapatan, Gaya Hidup, dan Literasi Keuangan
Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas YPPI Rembang.

TINJAUAN PUSTAKA

Theory of Planned Behavior (TPB)

Theory of planned Behavior (TPB) yakni perluasan dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang sudah
diusulkan terdahulu Fishbein and Ajzen (1975). Ajzen mengungkapkan bahwa, TPB sudah disetujui secara luas
menjadi alat guna menelaah ketidaksamaan antar sikap juga niat, serta antara niat juga perilaku. TPB berasaskan
kepercayaan jika manusia yakni makhluk yang rasional. Orang akan mempertimbangkan konsekuensi dari tindakan
yang hendak diambil sebelum mahasiswa membuat keputusan apakah akan melakukannya atau tidak. Studi ini guna
TPB dipakai guna grand theory dari variabel Y yakni perilaku keuangan. Pada terdapatnya niat itu, yakni sebuah sikap
dengan terancang juga yang direncanakan. Hal ini disebabkan terdapatnya dampak bermacam sebab.

Perilaku Keuangan
Perilaku keuangan yakni keterampilan manajemen dana keuangan sehari-hari, termasuk perencanaan,

penganggaran, audit, pengendalian, pencarian, dan penyimpanan. Studi perilaku keuangan berfokus pada bagaimana
orang benar-benar membuat keputusan keuangan. Secara khusus, pengkajian terkait dampak psikologi pada bisnis,
pasar keuangan, dan keputusan keuangan (Ali 2022). Keinginan kuat seseorang guna mencukupi keperluan sejalan
pada pendapatannya mengarah pada pembentukan perilaku keuangan (Hendry et al. 2022). Penyampaian di
pengkajian (Amelia et al. 2023) ada indicator yang ada di perilaku keuangan, antara lain, pengetahuan dasar keuangan
pribadi (personal finance knowledge), tabungan juga pinjaman (saving and borrowing), asuransi (insurance), Investasi
(investment).

Pendapatan
Pendapatan merupakan sebuah indicator yang digunakan untuk mengukur kesejahteraan individu maupun

masyarakat. Sehingga pendapatan warga mendeskripsikan sebuah peningkatan ekonomi dalam sebuah masyarakat
(Putri and Andayani 2022). Pendapatan menurut (Nafitri and Wikartika 2023). Yakni sebuah pendapatan yang masih
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kotor di waktu tertentu yang didapat dari upah, gaji, investasi, atau laba usaha yang dipunya. Pendapatan merupakan
jumlah besaran uang yang didapatkan seseorang atas hasil usaha dan kinerjanya (Marunduri and Siregar 2024).
Istilah ini dapat disebut sebagai laba sebelum pajak yang digunakan untuk mengetahui nilai perolehan laba kotor
seorang individu saat menerima pendapatan. Menurut (Hendry et al. 2022) pendapatan memiliki indikator yaitu, unsur
— unsur pendapatan, sumber — sumber pendapatan, biaya.

Gaya Hidup

Gaya hidup seseorang tercermin dari hobi, minat, dan sudut pandangnya. Aktivitas sehari-hari biasanya
mencerminkan gaya hidup seseorang. Aktivitas, hobi, dan keyakinan seseorang tentang bagaimana mereka
menghabiskan waktu dan uang merupakan contoh gaya hidup mereka (Widyakto et al. 2023). Kontemplasi terhadap
segala hal di sekitar mahasiswa, tingkat kepedulian terhadap lingkungan, refleksi terhadap individualitas dan
pandangan terhadap dunia eksternal yang menggambarkan gaya hidup seseorang. Menurut (Amelia et al. 2023) ada
beberapa indikator yang ada di gaya hidup, yakni, kegiatan (activity), minat (interest), opini (opinion).

Literasi Keuangan

Membagi konsep literasi keuangan menjadi lima kelompok berdasarkan pengetahuan, kemampuan
komunikasi, kecerdasan finansial, kemahiran dalam membuat keputusan keuangan yang tepat, dan keyakinan dalam
perencanaan keuangan masa depan (Hariyanto and Damayanti 2022). Literasi keuangan merupakan cakupan akan
kemampuan guna pembeda untuk keuangan, pembahasan yang berkaitan dengan masalah keuangan tanpa adanya
ketidaknyamanan. Pengetahuan, kepercayaan diri, dan kemampuan yang dihasilkan dari literasi keuangan
meningkatkan standar perencanaan dan pengambilan keputusan keuangan yang bijaksana dan memengaruhi sikap dan
tindakan yang diperlukan untuk menjalani kehidupan yang sejahtera (Febrianti and Prima 2024). Selain itu, literasi
keuangan juga melibatkan partisipasi dalam peristiwa ekonomi secara umum. Menurut (Amelia et al. 2023) ada
indikator yang ada di literasi keuangan, yakni, financial knowledge, financial attitudes, financial behavior.

Hubungan Pendapatan Dengan Perilaku Keuangan

Menurut (Hendry et al. 2022). Penghasilan seseorang, yang cukup guna mencukupi keperluan hidupnya,
diperoleh dari hasil jerih payahnya sendiri atau dari pemberian kepada orang lain. Penghasilan seorang mahasiswa
tentu akan memberikan dampak positif karena memberi mereka lebih banyak kesempatan untuk membuat rencana
keuangan yang bijaksana untuk masa depan dan membuat pilihan keuangan yang lebih bertanggung jawab.
Sehubungan pada Theory of Planned Behavior (TPB). Pendapatan berperan penting terutama dalam mempengaruhi
persepsi dan perilaku, di mana individu dengan pendapatan yang lebih tinggi cenderung merasa lebih mampu untuk
melaksanakan suatu karena memiliki akses yang lebih besar terhadap sumber daya, seperti uang, waktu, dan fasilitas.
Menurut pengkajian yang dijalankan oleh (Widiyawati and Tambunan 2024) yang membuktikan dampak pendapatan
positif signifikan atau positif berdampak pada perilaku keuangan.
HI1: Diduga pengaruh pendapatan positif signifikan terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa Program Studi

Manajemen Universitas YPPI Rembang

Hubungan Gaya Hidup Dengan Perilaku Keuangan

Menurut (Siregar et al. 2023) menegaskan jika gaya hidup berisiko tinggi akan membuat seseorang terus-
menerus mengikuti tren terkini. Hal ini mungkin terjadi karena siswa dipengaruhi oleh lingkungan sekitar hingga
mereka melupakan pentingnya hidup berkelanjutan di masa depan. Pada akhirnya, pilihan buruk yang diambil saat ini
akan memengaruhi cara siswa mengelola keuangan mereka. Gaya hidup sehat akan berdampak langsung maupun tidak
langsung pada perilaku keuangan seseorang.(Adhari and Haningsih 2025). Gaya hidup sehat akan berdampak
langsung maupun tidak langsung terhadap perilaku finansial seseorang. Gaya hidup seseorang mencakup mode,
hiburan, dan perilaku mencari kesenangan, serta cara berpikir dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari. Lingkungan
dan kemajuan teknologi turut memengaruhi gaya hidup. Selaras pada Theory of Planned Behaviour (Ajzen 1991)
yang menjabarkan jika gaya hidup yang mencerminkan preferensi, nilai, dan kebiasaan dalam mengelola keuangan
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berperan dalam memengaruhi perilaku keuangan individu. Menurut penelitian yang dilakukan Nafitri and Wikartika

(2023) memvalidasikan jika dampak gaya hidup positif signifikan pada perilaku keuangan.

H2: Diduga pengaruh gaya hidup positif signifikan terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa Program Studi
Manajemen Universitas YPPI Rembang

Hubungan Literasi Keuangan Dengan Perilaku Keuangan

Literasi Keuangan dari sudut pandang Nafitri and Wikartika (2023) adalah sejauh mana seseorang dapat
membedakan antara keuangan, berbicara tentang keuangan dan masalah keuangan tanpa merasa tidak nyaman,
merencanakan masa depan, dan bereaksi secara terampil terhadap kejadian-kejadian dalam kehidupan untuk
memengaruhi pengambilan keputusan sehari-hari, serta keadaan ekonomi secara keseluruhan. Menurut (Setiani et al.
2022) seseorang bisa menghindari bermacam persoalan keuangan dengan memiliki literasi keuangan, yang
memudahkan untuk mengenali dan memahami tantangan keuangan serta risiko terkait. Pemahaman yang kuat tentang
keuangan sangatlah penting. Setelah itu, siswa akan memanajemen keuangan mereka secara bertanggung jawab. Sikap
keuangan seseorang, yang berkaitan dengan TPB, menggambarkan bagaimana mereka memandang pentingnya
memiliki pengetahuan dan kemampuan keuangan. Siswa yang memiliki sikap positif terhadap pengetahuan keuangan
sangat menyadari pentingnya pengetahuan ini dalam kehidupan mereka. Menurut Pengkajian yang dijalankan Nafitri
and Wikartika (2023) yang menunjukan hasil bahwa pengaruh literasi keuangan positif signifikan terhadap perilaku
keuangan,.
H3: Diduga pengaruh literasi keuangan positif signifikan terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa Program Studi

Manajemen Universitas YPPI Rembang.

METODE PENELITIAN

Dari sudut pandang Sugiyono (2018) menjabarkan jika variabel pengkajian yakni atribut, sifat, atau nilai
seseorang, benda, organisasi, atau aktivitas yang punya variasi spesifik yang dipilih oleh pengkaji guna diselidiki juga
ditarik kesimpulannya. Data subjek adalah jenis data yang dipakai di pengkajian. Dari sudut pandang (Indriantoro
and Supomo 2014) Pikiran, sikap, pengalaman, atau sifat individu atau kelompok yakni contoh data subjek.
Pengkajian berikut memakai data kuantitatif, dan sumber datanya adalah data primer yaitu, informasi yang
diakumulasikandari sumber primer, baik dari individu maupun dari individu itu sendiri, yakni temuan kuesioner atau
wawancara yang biasanya dijalankan oleh pengkaji (Suryandani and Cholisah 2022). Objek pengkajian yang dipakai
yakni mahasiswa Universitas YPPI Rembang, khususnya yang terdaftar di fakultas ekonomi dan bisnis, program studi
manajemen untuk mengetahui pengaruh pendapatan, gaya hidup dan literasi keuangan terhadap perilaku keuangan
mahasiswa. Teknik akumulasi data memakai kuesioner dalam bentuk pernyataan yang dikemas di google forms,
metode pengambilan sampel menggunakan teknik propotional sampling, yaitu penentuan jumlah sampel dari setiap
kelompok dilakukan dengan cara yang seimbang berdasarkan jumlah populasi di tiap kelompok. Populasi dalam studi
ini terdiri dari mahasiswa program studi manajemen Universitas YPPI Rembang untuk angkatan 2022, 2023, dan
2024. Jumlah sampel untuk setiap angkatan ditentukan dengan memperhatikan rasio antara jumlah mahasiswa di
masing-masing angkatan dan keseluruhan populasi. Tujuan penerapan metode ini adalah untuk memastikan setiap
angkatan terwakili secara adil sesuai proporsi jumlah mahasiswa, sehingga hasil penelitian dapat lebih tepat
mencerminkan situasi populasi dan mengurangi kemungkinan terjadinya bias, dengan jumlah sampel 67 mahasiswa,
populasi penelitian berjumlah 201. Untuk menentukan jumlah sampel penelitian menggunakan rumus slovin. Metode
analissis data yang digunakan yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji regresi liner berganda (uji t dan uji koefisien
determinasi).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas di pengkajian ini dijalankan di 30 responden, uji validitas di pengkajian ini ada 6 pernyataan
pada variabel pendapatan, 6 pernyataan pada variabel gaya hidup, 6 pernyataan pada variabel literasi keuangan juga
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8 pernyataan pada variabel perilaku keuangan, dengan banyak 26 pernyataan yang diuji pada uji instrumen ini. Untuk
uji validitas di pengkajian ini seluruh pengkajian disebut valid.

Guna uji reliabilitas dijalankan pada 30 responden. Dari temuan pengujian reliabilitas terhadap seluruh item
pernyataan yang ada dalam penelitian ini menggunakan metode Cronbach Alpha (koefisien Cronbach Alpha), dengan
kriteria pengambilan keputusan sebagaimana dinyatakan oleh (Ghozali 2018). Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada
tabel 3 dapat diketahui bahwa nilai Cronbach's Alpha pada pernyataan variabel pendapatan (X1) yaitu sebesar 0,816,
nilai Cronbach's Alpha pada pernyataan variabel gaya hidup (X2) yaitu sebesar 0,880, nilai Cronbach's Alpha pada
pernyataan variabel literasi keuangan (X3) yaitu sebesar 0,864 dan nilai Cronbach's Alpha pada pernyataan variabel
perilaku keuangan yaitu sebesar 0,904. Maka seluruh pernyataan dari 4 variabel adalah reliabel dikarenakan skor
Cronbach's Alpha > 0,70.

Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 3
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.281 2.080 2.058 .044
Pendapatan -.019 123 -.016 -.153 .879
Gaya Hidup 469 142 .383 3.300 .002
Literasi Keuangan 737 .170 .542 4.344 .000

a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan
Sumber: Data Diolah peneliti 2025

Hasil analisis data pada tabel 4 persamaan regresi yang diperoleh ialah: Perilaku Keuangan = 4.281 +-0,019
Pendapatan (X1) + 0,496 Gaya Hidup (X2) + 0,737 Literasi Keuangan (X3) + e. menunjukkan bahwa nilai konstanta
(B0) adalah 4.281, yang mengindikasikan bahwa ketika semua variabel independen memiliki nilai nol, maka nilai awal
dari variabel Y adalah 4.281. Selain itu, koefisien regresi untuk variabel X2 adalah 0,469, yang berarti bahwa setiap
peningkatan satu unit pada X2 akan mengakibatkan perubahan pada Y sebanyak 0,469 sesuai dengan arah koefisien
tersebut. Koefisien regresi untuk variabel X3 tercatat sebesar 0,737, yang menunjukkan bahwa peningkatan satu unit
pada X3 akan mengubah nilai Y sebesar 0,737. Sedangkan untuk variabel X1, koefisien regresinya bernilai negatif
sebesar -0,019, tetapi hasil ini tidak signifikan secara statistik karena nilai signifikansi lebih dari 0,05. Ini menunjukkan
bahwa meskipun arah hubungan antara X1 dan Y cenderung negatif, pengaruh tersebut tidak dapat dibuktikan secara
statistik. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa X1 tidak memiliki pengaruh terhadap Y.
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Hasil Uji T
Tabel 4
Hasil Uji T
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.281 2.080 2.058 .044
Pendapatan -.019 123 -.016 -.153 .879
Gaya Hidup 469 142 .383 3.300 .002
Literasi Keuangan 737 .170 .542 4.344 .000

b. Dependent Variable: Perilaku Keuangan
Sumber: Data Diolah peneliti 2025

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 5, nilai signifikansi variabel pendapatan (X1) menunjukan angka 0,879 >
0,05, serta t-hitung menunjukan angka -0,153 serta t-tabel menunjukan angka 1,667 (-0,153 < 1,667). Maksudnya H,
tidak disetujui, maka pendapatan negatif tidak signifikan terhadap perilaku keuangan artinya mahasiswa tinggi
cenderung tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan disimpulkan bahwa tinggi atau rendahnya pendapatan yang
diperoleh mahasiswa tidak menentukan baik atau buruknya tingkat perilaku keuangan mereka. Variabel gaya hidup
(X2) nilai signifikansi menunjukan angka 0,002 < 0,05, serta t-hitung menunjukan angka 3,300 sedangkan t-tabel
menunjukan angka 1,667 (3,300 > 1,667). Maksudnya H, disetujui, artinya gaya hidup disimpulkan positif relevan
pada perilaku keuangan, hal tersebut menjabarkan perubahan gaya hidup yang lebih konsumtif mendampaki
mahasiswa bagaimana cara mengelola dan mengambil keputusan terhadap keuangannya. Variabel literasi keuangan
(X3) nilai signifikansi menunjukan skor 0,000 < 0,05, juga t-hitung menunjukan angka 4,344 serta t-tabel menunjukan
angka 1,667 (4,344 > 1,667) maksudnya H, disetujui, artinya literasi keuangan disimpulkan positif signifikan terhadap
perilaku keuangan, artinya bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan mahasiswa maka semakin baik cara
mengelola, mengambil keputusan keuangan.

Hasil Uji Determinasi (R?)
Tabel 6
Hasil Uji Determinasi (R?)

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
1 .877° .769 .758 2.1437

a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan, Pendapatan, Gaya Hidup
Sumber: Data Diolah Peneliti 2025

Dari tampilan hasil besarnya Adjusted R Square adalah 0,758, hal ini berarti 75,8% variasi variabel dapat
dijelaskan oleh ke tiga variabel pendapatan (X1), gaya hidup (X2) dan literasi keuangan (X3). Sedangkan sisanya 24,2
% dijelaskan oleh sebab — sebab lain diluar model. Nilai Adjusted R Square yang mendekati R Square juga menunjukan
bahwa model regresi yang digunakan cukup baik dan stabil dalam menjelaskan hubungan antar variabel.

Pembahasan
Pengaruh Pendapatan terhadap Perilaku Keuangan

Temuan studi menjabarkan jika pendapatan mahasiswa memberikan pengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap perilaku keuangan, dengan tingkat signifikansi 0,879 yang lebih besar dari 0,05. Temuan ini mengisyaratkan
bahwa baik pendapatan tinggi maupun rendah yang dimiliki oleh mahasiswa Universitas YPPI Rembang tidak
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berpengaruh secara signifikan dalam membentuk pola perilaku finansial mereka. Dengan kata lain, variasi pendapatan
tidak secara langsung memotivasi mahasiswa untuk mencapai pengelolaan keuangan yang lebih baik atau lebih buruk.
Mahasiswa dengan pendapatan tinggi tidak selalu menunjukkan perilaku keuangan yang lebih cermat (Susanti and
Tipa 2024). Ini mungkin terjadi karena secara umum, mahasiswa masih dalam fase belajar dan manajemen uang yang
terbatas, sehingga keputusan keuangan mereka lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lain seperti disiplin, pemahaman
tentang finansial, pola hidup, serta pengaruh psikologis. Di sisi lain, mahasiswa yang memiliki pendapatan rendah
juga bisa menunjukkan perilaku keuangan yang positif jika mereka memiliki pemahaman finansial yang cukup dan
mampu merencanakan keuangannya dengan bertanggung jawab.

Ketika dihubungkan dengan Theory of Planned Behavior (TPB), pendapatan memang berfungsi sebagai
elemen dari perceived behavioral control (persepsi kemampuan individu). Individu yang memperoleh pendapatan
lebih tinggi cenderung merasa mempunyai kapasitas dan akses yang lebih besar terhadap uang, waktu, dan fasilitas
untuk melakukan suatu tindakan, termasuk dalam hal manajemen keuangan. Namun, hasil penelitian ini justru
menegaskan bahwa dalam konteks mahasiswa, persepsi kontrol tersebut tidak cukup kuat untuk merangsang
perubahan dalam perilaku keuangan mereka. Ini berarti bahwa besarnya pendapatan tidak otomatis memperkuat niat
atau tindakan nyata dalam mengatur keuangan, sehingga tidak memberikan dampak signifikan.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Siregar et al. (2023) yang dilakukan pada mahasiswa Universitas
YPPI Rembang. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa pendapatan memiliki pengaruh negatif terhadap perilaku
keuangan. Penelitian Siregar dkk. menegaskan bahwa mahasiswa yang memiliki pendapatan lebih besar justru
cenderung menunjukkan perilaku keuangan yang kurang disiplin, misalnya lebih konsumtif dan kurang terarah dalam
perencanaan keuangan. Dengan demikian, hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Siregar dkk., bahwa besarnya
pendapatan bukanlah jaminan terhadap kualitas perilaku keuangan mahasiswa.

Pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Keuangan

Temuan riset ini menjabarkan jika pola hidup mahasiswa berkontribusi secara positif dan signifikan pada
perilaku keuangan, yang tercermin dari nilai signifikansi 0,002 < 0,05. Penemuan ini menekankan bahwa semakin
baik pola hidup yang diterapkan oleh mahasiswa, semakin baik pula perilaku keuangan yang dapat mereka tunjukkan.
Di sisi lain, gaya hidup yang lebih konsumtif dapat memengaruhi cara mahasiswa dalam mengelola penghasilan,
menentukan prioritas kebutuhan, serta membuat pilihan keuangan sehari-hari. Dalam hasil penelitian mahasiswa
Universitas YPPI Rembang, hasil tersebut menggambarkan bahwa pola konsumsi, kebiasaan belanja, dan preferensi
mereka dalam menggunakan uang sangat berkaitan erat dengan cara mereka mengatur keuangan pribadi. Lingkungan
kampus yang penuh dinamika, tuntutan akademis, dan pengaruh interaksi dengan teman-teman sesama mahasiswa
juga memainkan peran penting dalam membentuk gaya hidup, yang pada akhirnya berdampak pada perilaku keuangan
mereka (Putri et al. 2023). Mahasiswa yang mampu mengadopsi gaya hidup yang lebih rasional, terencana, dan tidak
berlebihan cenderung dapat mengelola keuangan mereka dengan lebih baik, seperti menyusun anggaran, menghindari
pengeluaran yang tidak perlu, dan mempertimbangkan konsekuensi jangka panjang dari keputusan finansial yang
diambil.

Hasil ini juga sejalan dengan Theory of Planned Behaviour (TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen (1991),
yang menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku. Gaya hidup
mahasiswa, yang mencerminkan nilai-nilai, preferensi, dan kebiasaan penggunaan sumber daya keuangan, merupakan
bagian dari sikap dan kontrol perilaku, yang pada akhirnya membentuk perilaku keuangan yang nyata. Ketika
mahasiswa memiliki kesadaran diri, preferensi yang jelas, dan pola keuangan yang baik, maka perilaku keuangan
mereka juga cenderung lebih positif.

Temuan penelitian ini juga diperkuat oleh hasil penelitian (Nafitri and Wikartika 2023) yang membuktikan
bahwa gaya hidup memiliki pengaruh positif signifikan terhadap perilaku keuangan. Konsistensi hasil ini
menunjukkan bahwa variabel gaya hidup merupakan faktor penting yang dapat menjelaskan variasi perilaku keuangan
mahasiswa, khususnya dalam pendidikan tinggi seperti Universitas YPPI Rembang.

Udin et.al Page | 1250



Jurnal Maneksi ( Management Ekonomi dan Akuntansi), Vol. 15, No. 02, June 2026

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Keuangan

Temuan pengkajian mengungkapkan bahwa literasi keuangan mahasiswa punya dampak positif yang relevan
pada perilaku keuangan, serta skor signifikansi 0,000 < 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
kemampuan finansial mahasiswa Universitas YPPI Rembang, semakin baik mereka dalam mengelola aspek finansial,
menilai risiko, serta membuat keputusan keuangan dengan cara yang rasional. Dalam penelitian mahasiswa
Universitas YPPI Rembang yang berasal dari beragam latar belakang sosial dan ekonomi, pemahaman keuangan
menjadi aset penting untuk menciptakan kebiasaan pengelolaan finansial yang sehat.

Dikaitkan dengan Teori Perilaku Terencana (TPB), hasil ini memperlihatkan bahwa sikap terkait perilaku
keuangan adalah salah satu faktor psikologis yang memengaruhi niat dan tindakan keuangan mahasiswa. Pengetahuan
dan keterampilan keuangan yang baik mendorong mahasiswa untuk menganggap perilaku finansial yang bijaksana
sebagai aspek yang penting, relevan, dan bernilai dalam kehidupan mereka. Dengan demikian, literasi keuangan tidak
hanya memberikan dampak langsung pada perilaku, serta memperkuat keyakinan mahasiswa bahwa mereka dapat
mengelola keuangan dengan cara yang lebih terorganisir. Menurut (Sari and Nikmah 2023) pemahaman keuangan
memungkinkan individu untuk mengenali isu-isu finansial, mengantisipasi potensi risiko, dan terhindar dari
kemungkinan masalah keuangan. Hal ini sejalan dengan situasi mahasiswa YPPI Rembang yang menghadapi
kebutuhan finansial sehari-hari seperti biaya pendidikan, transportasi, konsumsi, dan gaya hidup. Tingkat pemahaman
keuangan yang baik memfasilitasi mereka dalam membuat keputusan yang lebih logis, seperti menetapkan prioritas
kebutuhan, membedakan antara keinginan dan kebutuhan, serta menghindari perilaku konsumsi yang berlebihan.

Temuan penelitian ini juga diperkuat oleh (Nafitri and Wikartika 2023) yang menunjukkan bahwa literasi
keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku keuangan. Keselarasan hasil ini menguatkan bahwa literasi
keuangan adalah variabel yang konsisten berperan dalam membentuk perilaku keuangan yang bertanggung jawab,
baik pada lingkungan kampus Universitas YPPI Rembang.

KESIMPULAN

Hasil studi ini mengungkapkan bahwa pendapatan, gaya hidup, dan literasi keuangan memiliki dampak yang
berbeda terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Pertama, pendapatan menunjukkan pengaruh negatif meskipun tidak
signifikan terhadap kebiasaan keuangan, hingga bisa dijabarkan jika jumlah pendapatan bukanlah penentu utama
dalam menentukan perilaku keuangan mahasiswa. Kedua, gaya hidup memberikan dampak positif dan signifikan pada
kebiasaan keuangan. Ini mengindikasikan bahwa mahasiswa dengan gaya hidup yang lebih terencana dan rasional
cenderung menunjukkan kebiasaan keuangan yang lebih baik. Ketiga, literasi keuangan memberikan dampak positif
dan signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat pemahaman keuangan
yang dimiliki oleh mahasiswa, maka semakin baik pula perilaku keuangan yang tampak dalam perencanaan,
pengelolaan, dan pengambilan keputusan keuangan. Pemahaman yang lebih mendalam tentang perencanaan finansial,
pengelolaan pendapatan, dan pengambilan keputusan keuangan akan memfasilitasi mahasiswa dalam mengelola
keuangan dengan lebih cermat. Di samping itu, mahasiswa harus membiasakan diri untuk secara teratur membuat
anggaran pribadi dan mencatat setiap pengeluaran agar pengelolaan dana dapat lebih terarah.

Berdasarkan hasil penelitian, mahasiswa disarankan untuk memperdalam pengetahuan mengenai keuangan
melalui metode belajar, pelatihan, dan mendapatkan akses ke berbagai informasi finansial agar mereka dapat
mengelola keuangan mereka dengan bijak. Selain itu, mahasiswa juga diharapkan dapat mengendalikan gaya hidup
mereka agar tidak berlebihan dan lebih mengarah pada pola konsumsi yang lebih rasional.

Untuk universitas, terutama Program Studi Manajemen di Universitas YPPI Rembang, disarankan agar
memasukkan pengajaran literasi keuangan ke dalam kurikulum serta kegiatan non-akademik seperti seminar atau
workshop yang berkaitan dengan keuangan.

Bagi para peneliti di masa mendatang, disarankan untuk menambahkan variabel lain yang dapat
mempengaruhi perilaku keuangan, seperti pengaruh lingkungan sosial, penggunaan teknologi keuangan, dan faktor
psikologis, serta memperluas cakupan penelitian agar hasil yang diperoleh lebih dapat diterapkan secara umum.
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